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Akuntabilitas menjadi suatu hal yang penting bagi setiap organisasi. Hal 

serupa juga menjadikan akuntabilitas penting bagi lembaga nirlaba seperti Badan 

Amil Zakat Kota Ternate (BAZNAS). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis Penerepan akuntabilitas pada lembaga amil zakat. Metode yang 

digunakan ialah kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus, Dalam 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif dengan instrumen 

pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Penelitian ini dilakukan di BAZNAS Kota Ternate yang berlokasi di kota 

Kota Ternate. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pada penelitian ini 

bahwa Baznas Kota Ternate dalam melakukan pengumpulan, penyaluran, dan 

pelaporan, Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) telah sesuai dengan regulasi. Pada 

aspek pengumpulan, Baznas memiliki tiga metode yakni bermitra dengan UPZ, 

digital fundraising, dan penyediaan kotak celengan. Hasil penelitian ini 

memberikan gambaran bagaimana wujud akuntabilitas sesuai dengan standar 

yang berlaku, Sehingga, penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan 

akuntabilitas lembaga amil zakat kedepannya serta memberikan informasi yang 

mendalam bagi penelitian berikutnya. 
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Accountability is an important thing for every organization. This also makes 

accountability important for non-profit institutions such as the Ternate City Amil 

Zakat Agency (BAZNAS). The purpose of this study was to analyze the 

implementation of accountability in the amil zakat institution. The method used is 

qualitative by using a case study approach. In this study using a comparative 

descriptive method with data collection instruments, namely interviews, 

observation and documentation. 

This research was conducted at the Ternate City BAZNAS which is located 

in the city of Ternate City. The results of the study indicate that in this study, the 

Ternate City Baznas in collecting, distributing, and reporting, Zakat, Infaq, and 

Alms (ZIS) complies with regulations. In terms of collection, Baznas has three 

methods, namely partnering with UPZ, digital fundraising, and providing a piggy 

bank. The results of this study provide an overview of how accountability is in 

accordance with applicable standards. Thus, this research can assist in 

developing the accountability of amil zakat institutions in the future and provide in 

depth information for future research. 
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